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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh variasi tekanan pengepresan dan ukuran butir terhadap kualitas briket bioarang
tempurung kemiri dan kulit asam jawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas briket bioarang tempurung kemiri dan
kulit asam jawa berdasarkan uji nilai kalor, lamanya pembakaran, lamanya pendidihan air, kadar air, porositas , kadar asap dan nilai
efisiensi serta melihat pengaruh variasi tekanan pengepresan dan ukuran butirnya. Pada pembuatan briket arang dari tempurung
kemiri digunakan tekanan pengepresan sebesar 4 ton, 5 ton dan 6 ton dengan ukuran butir 20 mesh, 40 mesh dan 60 mesh.
Pembuatan arang dilakukan dengan cara karbonisasi dengan menggunakan furnace dengan suhu sebesar 500 oC selama 2 jam.
Pengeringan briket dilakukan dengan menggunakan oven selama 24 jam. Briket yang dihasilkan berbentuk silinder dengan diameter
3 cm dan tinggi 10 cm. Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase kadar air terendah diperoleh pada tekanan pengepresan 6 ton
dengan ukuran butir 40 mesh sebesar 7,2% dan persentase kadar air tertinggi diperoleh pada tekanan pengepresan 4 ton dengan
ukuran butir 20 mesh sebesar 26,8%. Persentase porositas yang tertinggi berada pada tekanan pengepresan 4 ton dan ukuran butir
20 mesh sebesar 51,43% dan porositas terendah berada pada tekanan pengepresan 6 ton dan ukuran butir 60 mesh sebesar 5,85%.
Nilai kalor tertinggi berada pada tekanan pengepresan 6 ton dengan ukuran butir 60 mesh sebesar 3350 kal dan nilai kalor terendah
berada pada tekanan pengepresan 4 ton dengan ukuran butir 20 mesh sebesar 350 kal. Lama pembakaran tertinggi berada pada
tekanan pengepresan 6 ton dengan ukuran butir 60 mesh sebesar 12 menit 25 detik dan lama pembakaran terendah berada pada
tekanan pengepresan 4 ton dengan ukuran butir 20 mesh sebesar 5 menit 11 detik. Kadar asap tertinggi berada pada tekanan
pengepresan 4 ton, 5 ton dan 6 ton pada ukuran butir 20 mesh. Sedangkan kadar asap terendah berada pada tekanan pengepresan 4
ton, 5 ton dan 6 ton pada ukuran butir 60 mesh. Nilai efisiensi pembakaran briket yang dihasilkan adalah sebesar 40,29%.
